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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan di atas dapat

disimpulkan bahwa bahan ajar geografi berbasis Al-Qur’an pada materi interaksi

keruangan desa kota layak digunakan disekolah sebagai salah satu buku pegangan

siswa karena sudah sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku, telah divalidasi oleh

4 tim ahli dan sudah dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan dengan 2 cara yaitu uji

coba terbatas dan uji coba general. Adapun hasil dari kedua uji coba menunjukkan

bahwa bahan ajar geografi berbasis Al-Qur’an pada materi interaksi keruangan desa

kota memiliki kriteria “sangat baik’ dengan skor rata-rata 88% untuk uji coba secara

terbatas dan 86% untuk uji coba secara general. Hasil persentase ditentukan

berdasarkan persepsi siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan.

5.2 Saran

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran atau masukan dari peneliti

yaitu :

1. Produk bahan ajar berupa buku siswa telah memenuhi kriteria “baik” sehingga

dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar oleh siswa dalam

menunjang kegiatan pembelajaran khususnya materi geografi.

2. Buku siswa dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk

mengembangkan buku siswa dengan judul materi yang sama.
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